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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN THE LEARNING CELL 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

 

Oleh 

 

 

AISYAH INAYATULLAH ATNAR 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran The Learning Cell terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 264 siswa yang terdistribusi 

ke dalam sembilan kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII E 

sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dan kelas VIII G sebagai kelas 

kontrol yang terdiri dari 29 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. 

Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t 

diperoleh bahwa rata-rata skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran The Learning Cell lebih tinggi daripada rata-rata 

skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

The Learning Cell berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE LEARNING CELL MODEL ON 

STUDENTS’ MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS  

(A Study on 8th Grade Students of SMP Negeri 16  

Bandar Lampung in the Even Semester 

of 2024/2025 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

AISYAH INAYATULLAH ATNAR 

This quasi-experimental research aims to determine the effect of The Learning Cell 

model on students' mathematical communication skills. The population in this 

research consists of all eighth-grade students of SMP Negeri 16 Bandar Lampung 

in the 2024/2025 academic year totaling 264 students distributed across nine 

classes. The sample in this research includes class VIII E as the experimental class 

with 30 students and class VIII G as the control class with 29 students selected 

using purposive sampling technique. The design used is the pretest-posttest control 

group design. The data in this research is quantitative data obtained through a 

mathematical communication skills test. Based on the result of hypothesis test using 

t-test, it was found that the average gain score of mathematical communication 

skills for students who participated in The Learning Cell model was higher than the 

average gain score of students who participated conventional learning. It can be 

concluded that the implementation of The Learning Cell model has an effect on 

students' mathematical communication skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup manusia. 

Pendidikan diperlukan sebagai upaya membangun kemajuan atau taraf hidup yang 

lebih baik (Zebua dkk., 2023). Melalui pendidikan, manusia secara aktif 

mengembangkan potensinya untuk memperoleh kepribadian, kecerdasan, dan 

keterampilan yang diperlukannya (Laia dkk., 2024). Pendidikan juga berperan 

untuk membantu individu atau sekelompok individu dalam mengubah sikap dan 

perilakunya untuk mencapai tujuannya melalui instruksi serta pelatihan (Gulo dan 

Medrofa, 2024).  

 

Matematika adalah ilmu yang berperan penting dalam pendidikan serta selalu ada 

di tiap tingkat satuan pendidikan. Ini disebabkan ilmu matematika diperlukan untuk 

menunjang ilmu pengetahuan lainnya, seperti fisika, kimia, akuntansi, dan 

sebagainya (Davita dan Pujiastuti, 2020). Bahkan, matematika disebut merupakan 

ratu sekaligus pelayan bagi ilmu pengetahuan lainnya (Mailani dan Wulandari, 

2019). Matematika sebagai ratu artinya dalam mempelajari matematika hanya 

memerlukan matematika itu sendiri, sedangkan makna matematika sebagai pelayan 

yaitu matematika sebagai ilmu yang selalu ada serta melayani ilmu yang lainnya 

(Kurniawati dan Ekayanti, 2020).  

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang dicantumkan pada Keputusan 

Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek 

nomor 33 tahun 2022 ialah peserta didik mampu mengungkapkan ide 

matematikanya dalam simbol, tabel, diagram, ataupun media lainnya (Hutneriana 

dkk., 2022). Dengan demikian, peserta didik diharuskan menguasai kemampuan
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komunikasi matematis guna mencapai tujuan dari pembelajaran matematika. 

Kemampuan ini dibutuhkan dalam mempelajari matematika sebab peserta didik 

dituntut agar dapat berpikir kemudian mengkomunikasikan beragam ide yang dapat 

disampaikan secara lisan, tertulis, melalui grafik ataupun diagram sehingga hal 

yang sedang dipelajari dapat bermakna bagi peserta didik (Jusniani dan 

Nurmasidah, 2021). 

 

Pada keadaan yang sebenarnya, tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik Indonesia termasuk rendah. Hal tersebut ditampakkan oleh hasil studi Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS). Pada studi TIMSS di 

tahun 2015, Indonesia mendapat ranking rendah tepatnya menempati posisi ke-44 

dari total 49 negara dan skor rata-rata yang diperoleh ialah 397. Skor tersebut sangat 

tertinggal jauh dari rata-rata secara internasional yakni 500 (IEA, 2019). Kemudian 

Indonesia tidak berpartisipasi pada survei TIMSS tahun 2019 dan 2023. Salah satu 

penyebab rendahnya skor TIMSS ialah kebingungan peserta didik dalam 

mengkomunikasikan gagasan atau konsep dalam notasi, gambar, tabel, grafik, atau 

media lainnya untuk menjelaskan masalah (Noviyana dkk., 2019). Sehingga hasil 

TIMSS ini mengindikasikan rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia untuk 

komunikasi matematis. 

 

Hal serupa juga terjadi pada studi Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 bidang matematika, Indonesia menempati urutan ke-70 dari 81 

negara serta mendapat skor rata-rata sebesar 366, jauh lebih kecil dari rata-rata 

internasional yakni 472 (OECD, 2023). Kemampuan komunikasi matematis 

diperlukan dalam memecahkan soal PISA. Komponen penting dari evaluasi PISA 

meliputi komunikasi, menyampaikan argumen dan menggunakan operasi simbolik 

(Fitri dkk., 2023). Sehingga hasil PISA ini mengindikasikan rendahnya kemampuan 

peserta didik Indonesia untuk komunikasi matematis. 

 

Selain TIMSS dan PISA, sejak tahun 2021 diadakan program Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang juga bertujuan mengevaluasi kemampuan peserta didik 

Indonesia dalam literasi dan numerasi. Namun, data dari Rapor Pendidikan 
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Indonesia 2024 menunjukkan bahwa akumulasi Capaian Hasil Belajar peserta didik 

dari seluruh Sekolah Menengah Pertama berdasarkan hasil AKM hanya 53,45% 

peserta didik yang mencapai batas minimum kompetensi numerasi 

(Kemdikbudristek, 2024). Pada penelitian yang dilakukan oleh Sholehah dkk 

(2022) diketahui salah satu kesulitan peserta didik saat memecahkan soal AKM ini 

adalah kesulitan untuk menafsirkan soal ke bentuk model matematika. Berikutnya 

pada penelitian relevan yang dilakukan oleh Yusuf dan Ratnaningsih (2022), 

diketahui bahwa peserta didik sering membuat kesalahan saat menganalisis 

informasi yang berbentuk grafik, diagram, tabel, dan sebagainya. Hal tersebut 

menandakan peserta didik belum mampu mengkomunikasikan gagasan atau konsep 

ke dalam model matematika serta menafsirkan grafik atau tabel yang termasuk 

dalam indikator kemampuan komunikasi matematis. Dari penjabaran di atas, bisa 

dikatakan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia untuk komunikasi matematis 

masih perlu ditingkatkan.  

 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam komunikasi matematis juga terjadi 

pada salah satu sekolah menengah di Bandar Lampung, yakni SMPN 16 Bandar 

Lampung. Berdasarkan observasi pendahuluan serta wawancara guru di SMPN 16 

Bandar Lampung, diketahui bahwa peserta didik belum mampu mengomunikasikan 

gagasannya dalam pembelajaran matematika. Menurut keterangan dari salah satu 

guru matematika kelas VIII, sebagian besar peserta didik memiliki kesulitan untuk 

menyampaikan ide ke bentuk gambar, tabel, grafik, atau sebaliknya. Peserta didik 

juga merasa sulit untuk memecahkan soal cerita yang perlu diubah ke dalam model 

matematika. Pernyataan tersebut didukung oleh jawaban-jawaban peserta didik di 

kelas VIII E dalam menyelesaikan soal berikut. 

 

Sebuah foto ditempel pada karton yang memiliki panjang 30 cm dan lebar 50 cm. 

Di sebelah kiri, kanan, serta atas foto terdapat sisa karton yang lebarnya 4,5 cm. 

Jika foto dan karton tersebut sebangun, maka: 

a. Ilustrasikan masalah di atas ke dalam gambar. 

b. Berapakah lebar karton yang tersisa di bagian bawah? 

 

Berdasarkan hasil jawaban dari 30 peserta didik di kelas VIII E, tidak ada satu pun 

(0 dari 30 peserta didik) yang dapat membuat ilustrasi dari permasalahan tersebut 
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ke dalam bentuk gambar dengan benar dalam menjawab soal nomor 1a. Contoh 

jawaban yang dibuat peserta didik dalam menyelesaikan soal ditampilkan pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 1.1 Kesalahan Peserta Didik dalam Membuat Ilustrasi dari Masalah 

 

Gambar 1.1 menampilkan bahwa peserta didik tidak mampu menyajikan masalah 

ke dalam suatu gambar secara benar. Informasi yang diketahui dari soal yang 

diberikan tidak disajikan secara lengkap dan benar. Gambar yang dibuat peserta 

didik juga tidak logis dan tidak sesuai dengan perbandingan ukuran yang diketahui 

pada soal tersebut.  

 

Kemudian untuk menjawab soal 1b, peserta didik diharapkan dapat menyampaikan 

masalah ke model matematika, melakukan perhitungan secara tepat, serta 

menuliskan penjelasan yang logis dan sistematis. Namun, berdasarkan jawaban 30 

peserta didik dari kelas VIII E, hanya 20% (6 dari 30 peserta didik) yang bisa 

menyelesaikan soal secara benar. Sementara 80% lainnya (24 dari 30 peserta didik) 

belum memberikan jawaban yang benar. Contoh hasil pekerjaan peserta didik 

disajikan dalam gambar berikut. 

 

 
Gambar 1.2 Kesalahan Peserta Didik dalam Membuat Model Matematika 
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Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa peserta didik belum bisa menuliskan 

pemodelan matematika dari masalah yang diberikan secara benar, sehingga hasil 

penyelesaian yang dibuat pun salah. Bahkan, peserta didik tidak dapat memakai 

simbol matematika secara benar. Selain itu, penyelesaian yang diberikan peserta 

didik tidak melalui langkah-langkah yang logis serta sistematis. Hal ini 

mengindikasikan rendahnya kemampuan komunikasi matematis yang dialami 

peserta didik. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya kemampuan peserta 

didik dalam komunikasi matematis ialah proses berlangsungnya kegiatan belajar 

matematika di kelas. Jika kegiatan belajar kurang melibatkan partisipasi atau 

keaktifan peserta didik, maka kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 

matematis dapat terhambat (Ziana dan Rostontowi, 2020). Sebagaimana dalam 

kegiatan belajar yang biasa dilaksanakan di SMPN 16 Bandar Lampung, peserta 

didik cenderung hanya menerima informasi dan materi yang telah disajikan secara 

langsung. Interaksi antar peserta didik menjadi terbatas sehingga dapat membuat 

kemampuan komunikasinya tidak berkembang. 

 

Untuk memperbaiki kemampuan peserta didik dalam komunikasi matematis, perlu 

dirancang kegiatan belajar yang bisa melatih peserta didik untuk terbiasa 

mengkonstruksikan ide serta gagasannya terhadap topik atau materi yang 

dihadapinya. Peserta didik juga diharapkan aktif selama kegiatan belajar (Laia dkk., 

2024). Pembelajaran bisa dilaksanakan dengan melibatkan peserta didik untuk 

aktif mengkomunikasikan ide dan pikirannya dalam suatu diskusi (Putri dkk., 

2022).  

 

Salah satu model pembelajaran yang harapannya bisa memperbaiki kualitas 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi matematis ialah model 

pembelajaran The Learning Cell. Model pembelajaran The Learning Cell 

merupakan pembelajaran melalui diskusi secara berpasangan. Peserta didik 

diarahkan untuk menjalankan perannya sebagai tutor dan peserta didik secara 

bergantian dengan pasangannya (Wahyuni, 2017). Rangkaian aktivitas dalam 
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model ini menuntut peserta didik agar aktif mengungkapkan ide, gagasan dan hasil 

pemikirannya kepada guru atau peserta didik lain (Wati dan Linuhung, 2019).  

 

Melalui model pembelajaran The Learning Cell, peserta didik dapat bekerja sama 

secara optimal dan lebih berkonsentrasi sebab dilakukan secara berpasangan. 

Kegiatan berpasangan ini meminimalisir kemungkinan bahwa hanya beberapa 

peserta didik yang berpartisipasi dalam diskusi (Andarwati, 2016). Kegiatan 

berpasangan juga memudahkan peserta didik untuk saling menyatukankan ide serta 

gagasan matematika yang dimilikinya untuk kemudian dituangkan dalam lisan 

ataupun tulisan (Fahrullisa dkk., 2018). Oleh sebab itu, penulis memilih untuk 

menerapkan model The Learning Cell dengan harapan terciptanya suasana 

pembelajaran yang aktif serta efektif sehingga terjadi peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam komunikasi matematis. 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, diperlukan penelitian tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran The Learning Cell terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 16 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah “Apakah model pembelajaran The Learning Cell berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran The Learning 

Cell terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini harapannya bisa memberikan manfaat teoritis serta manfaat praktis 

yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan informasi 

dalam ilmu pengetahuan matematika yang relevan terkait model pembelajaran 

The Learning Cell serta pengaruhnya dalam peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik serta calon pendidik, diharapkan hasil penelitian ini bisa 

menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam upaya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik sehingga pembelajaran 

berjalan efektif. 

b. Bagi peneliti lain, harapannya hasil penelitian bisa digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait model The Learning Cell serta 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

 

 

 



 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1.  Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi ialah istilah yang bermula dari bahasa Latin yakni communico yang 

memiliki arti membagi. Pada KBBI, komunikasi dapat berarti sebagai hubungan 

dua arah antara penerima dan pemberi yang saling bergantian memberikan 

informasi. Komunikasi ialah aktivitas perpindahan informasi dengan sistem yang 

berlangsung secara umum (Oktarina dan Abdullah, 2017). Komunikasi adalah suatu 

kegiatan menyampaikan informasi secara bertukar pesan atau informasi melalui 

perkataan, visual, sinyal, tulisan ataupun perilaku (Ginting, 2017). Dari beberapa 

pengertian ini, disimpulkan bahwa komunikasi ialah kegiatan membagikan atau 

menyampaikan informasi melalui perkataan, tulisan, visual, atau perilaku.  

 

Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan mengekspresikan simbol 

atau konsep matematika, kemampuan menafsirkan gambar atau grafik, serta 

kemampuan menggunakan istilah dan notasi matematika secara tulisan ataupun 

lisan (Mulbar dkk., 2022). Komunikasi dalam matematika perlu menggunakan 

pernyataan yang jelas dan tepat serta tersusun secara sistematis (Sistyawati dkk., 

2024). Kemampuan berkomunikasi turut melingkupi kemampuan penggunaan 

bahasa matematika yang baik dan tepat, sehingga melalui kemampuan 

komunikasi peserta didik mampu memahami tiap persoalan dalam matematika 

(Safitri dan Effendi, 2022). Dari pengertian-pengertian tersebut, bisa disimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan menyampaikan
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gagasan matematika melalui kalimat matematika, persamaan matematika, gambar, 

grafik, ataupun notasi matematis. 

 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis sebagaimana dikemukakan Nuraeni 

(2018) bahwa matematika adalah sebuah alat komunikasi untuk mengutarakan 

beragam ide secara jelas dan efisien, serta sebagai kegiatan sosial lewat interaksi 

peserta didik bersama peserta didik lainnya atau bersama guru. Oleh sebab itu, 

kemampuan komunikasi matematis perlu dikuasai peserta didik agar mereka 

mampu memahami persoalan matematika yang disajikan serta mengemukakan ide-

ide untuk mencari penyelesaian dari masalah yang dihadapi (Aprioda dkk., 2021). 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang sudah diuraikan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa penting bagi peserta didik memaksimalkan kemampuan komunikasi 

matematisnya untuk dapat memahami serta menyelesaikan persoalan yang 

dihadapinya. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Elvianika dan Aini (2023) 

meliputi: 1) kemampuan mengungkapkan masalah ke dalam ide matematis tertulis; 

2) keterampilan menyampaikan permasalahan ke dalam gambar, tabel, diagram 

atau pemodelan matematika secara tepat dan lengkap; 3) keterampilan 

mempresentasikan solusi masalah secara terstruktur dan sistematis; 4) kemampuan 

evaluasi gagasan matematika dalam bentuk tertulis. Kemudian terdapat indikator 

kemampuan komunikasi matematika yang disampaikan oleh Hodiyanto (2017) 

meliputi: 1) menulis (written text), yakni memberi penjelasan dari konsep 

matematika atau penyelesaian dari masalah menggunakan bahasanya sendiri; 2) 

menggambar (drawing), yakni menyampaikan gagasan atau penyelesaian masalah 

ke dalam gambar; 3) ekspresi matematika (mathematical expression), yakni 

mengungkapkan masalah rutin ke bahasa atau model matematis. Dari gagasan 

Elvianika dan Aini (2023) dan gagasan Hodiyanto (2017) di atas, peneliti 

menetapkan indikator kemampuan komunikasi matematis yang dielaborasi dari 

kedua gagasan di atas sebagai indikator yang dipakai pada penelitian ini. Indikator 

tersebut ditampilkan di Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No. Indikator Deskripsi 

1. Written text Menuliskan penjelasan matematis dari suatu 

masalah dalam bahasanya sendiri yang 

tersusun dengan jelas, logis, dan sistematis. 

2. Drawing Menyampaikan ide atau gagasan matematika 

ke bentuk gambar, tabel, diagram dengan 

lengkap serta benar. 

3. Mathematical expression Menyusun ekspresi matematika dengan 

menyatakan masalah ke model matematika 

hingga perhitungan secara tepat. 

 

2. Model Pembelajaran The Learning Cell 

Model pembelajaran The Learning Cell mula-mula digagaskan Goldschmid dari 

Swiss Federal Institute of Technology di Lausanne, Swiss (Lubis dan Pulungan, 

2018). Model pembelajaran The Learning Cell ialah kegiatan belajar aktif secara 

kelompok, terkhusus kelompok kecil secara berpasangan yang dijalankan dengan 

cara peserta didik bergantian memberi pertanyaan dan menanggapi pertanyaan pada 

materi yang sama (Mardani dkk., 2023). Model The Learning Cell ialah model 

pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik dalam berkomunikasi 

mengenai ide, gagasan, dan hasil pemikirannya dalam tiap tahap kegiatan 

pembelajaran (Wati dan Linuhung, 2019). Dari beberapa pengertian di atas, ditarik 

kesimpulan bahwa model The Learning Cell ialah model pembelajaran berpasangan 

yang dilakukan dengan mengungkapkan pertanyaan, pendapat, dan ide-ide 

pemikiran satu sama lain berdasarkan materi yang sama. 

 

Pada model The Learning Cell, peserta didik diarahkan untuk berpasangan dan 

bergiliran menjalankan peran. Salah satu peserta didik menjalankan peran sebagai 

tutor atau konsultan, kemudian pasangannya berperan menjadi peserta didik atau 

seorang yang perlu konsultasi (Wahyuni, 2017). Model ini memicu munculnya 

pertanyaan yang menjadi kunci untuk peserta didik belajar (Lubis dan Pulungan, 

2018).  Melalui pembelajaran ini, peserta didik akan mendapat lebih banyak 

informasi dan pengetahuan tentang materi yang dibahas. Pendapat yang 

diungkapkan oleh masing-masing peserta didik kemudian dikoreksi guru, bila 
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informasi dari jawaban yang disampaikan belum cukup, maka guru juga akan 

memberi informasi pelengkap (Juniarti, 2024). 

 

Tahap pembelajaran The Learning Cell yang dikemukakan Suprijono (2016) ialah 

sebagai berikut: 1) peserta didik diberikan arahan untuk memahami suatu bacaan 

lalu menuliskan pertanyaan yang timbul dari bacaan tersebut; 2) peserta didik 

dibentuk secara berpasangan. Kemudian kegiatan tanya jawab diawali dengan 

peserta didik A menyampaikan pertanyaan yang pertama lalu ditanggapi peserta 

didik B; 3) sesudah memperoleh jawaban serta mendapat koreksi, maka selanjutnya 

peserta didik B yang menyampaikan pertanyaan; 4) kegiatan tanya jawab 

dilanjutkan dengan bergantian sesuai giliran; 5) sewaktu kegiatan berlangsung, 

guru berkeliling untuk memberi koreksi dan menambahkan informasi. Kemudian 

menurut Satriawati et al. (2017), tahap dalam pembelajaran The Learning Cell ialah 

sebagai berikut: 1) openness (keterbukaan), yaitu guru memberi permasalahan 

terbuka untuk memicu respon siswa pada awal pembelajaran; 2) social, di tahap ini 

guru memecah peserta didik ke beberapa kelompok ganjil-genap. Peserta didik pada 

kelompok ganjil mengkaji konten A, sedangkan peserta didik kelompok genap 

mengkaji konten B. Kemudian tiap kelompok menyiapkan 2 buah pertanyaan, 

kelompok ganjil menyiapkan pertanyaan mengenai konten B yakni konten yang 

dikaji kelompok genap lalu begitu pula sebaliknya; 3) evolvable & context-Aware 

(evolusi dan kesadaran konteks), di tahap ini tiap peserta didik yang mewakili 

kelompoknya masing-masing akan dipasangkan untuk kegiatan tanya jawab dari 

pertanyaan yang telah disiapkan; 4) cohesive, dalam tahap ini seluruh peserta didik 

membuat ringkasan atau kesimpulan dari hasil pekerjaannya kemudian disajikan 

melalui presentasi. 

 

Dari tahapan-tahapan pembelajaran The Learning Cell menurut kedua gagasan di 

atas, peneliti menetapkan tahapan pembelajaran menurut Satriawati et al. (2017) 

sebagai tahapan pembelajaran yang dipakai pada penelitian ini sebab telah 

mencakup kedua pendapat tersebut. Langkah-langkah pembelajaran ini yakni: 1) 

openness; 2) social; 3) evolveable & context-aware; 4) cohesive. Rincian dari 

tahapan ini disajikan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Tahap-Tahap Model Pembelajaran The Learning Cell 

No. Tahap Kegiatan Rincian 

1. Openness Pemberian stimulus 

atau permasalahan 

Pada awal pembelajaran, guru memberi 

stimulus atau masalah berupa 

pertanyaan pemantik untuk memicu 

keberagaman respon dari peserta didik 

mengenai topik pembahasan 

2. Social Pembagian 

kelompok dan 

konten yang dikaji 

Peserta didik disebar ke dalam 

beberapa kelompok (dalam 6 

kelompok). Peserta didik pada 

kelompok ganjil (kelompok 1,3,5) 

mengkaji konten A, sedangkan peserta 

didik kelompok genap (kelompok 

2,4,6) mengkaji konten B. Tiap 

kelompok menyiapkan dua pertanyaan, 

kelompok ganjil menyiapkan 

pertanyaan mengenai konten B yakni 

konten yang dikaji kelompok genap, 

lalu begitu pula sebaliknya. 

3. Evolveable 

& 

Context-

Aware 

Kegiatan tanya 

jawab oleh tiap 

pasangan  

Tiap anggota kelompok ganjil 

dipasangkan dengan anggota 

kelompok genap. Peserta didik yang 

mengkaji konten A mengajukan 

pertanyaan kepada pasangannya yang 

mengkaji konten B. Jika telah 

mendapat jawaban, maka giliran 

peserta didik yang mengkaji konten B 

mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik A. Selama kegiatan berlangsung, 

guru mengawasi tiap pasangan dan 

memberi koreksi jika diperlukan. 

4. Cohesive Presentasi oleh 

peserta didik 

Tiap anggota kembali ke kelompok 

masing-masing dan membuat 

kesimpulan kemudian 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

Guru memberi pelengkap informasi 

jika diperlukan. 

 

Keunggulan dari pembelajaran The Learning Cell ialah dapat membuat peserta 

didik makin siap menempuh topik yang dikaji sebab peserta didik sudah mendalami 

informasi dari bacaannya. Selain itu, peserta didik menjadi banyak terlibat pada 

pembelajaran lewat tanya jawab serta berdiskusi bersama peserta didik lainnya atau 

bersama guru (Wardani, 2020). Pembelajaran The Learning Cell menjadikan 

peserta didik lebih mengembangkan daya berpikirnya pada materi yang disajikan, 
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mendukung peserta didik memunculkan pertanyaan, melatih peserta didik untuk 

memeriksa pemahamannya, serta mengembangkan keterampilan beragumentasi 

(Lutfiyani dan Fadlan, 2023). Pembelajaran The Learning Cell ini mampu 

mempermudah peserta didik menemukan dan memahami masalah melalui diskusi. 

Peserta didik mendapat pasangan belajar dan membentuk keterampilan menyimak 

suatu pendapat (Lubis dan Pulungan, 2018).  

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata konvensional berakar 

dari kata konvensi yang memiliki arti kemufakatan atau kesepakatan (terlebih 

tentang tradisi, adat, atau sebagainya). Pembelajaran konvensional ialah metode 

pembelajaran yang memang dipakai secara rutin oleh guru saat mengajarkan materi 

di kelas (Jayanti dkk., 2017). Sejalan dengan pendapat tersebut, Gaurifa dan Harefa 

(2023) juga menyatakan bahwa model dari pembelajaran konvensional ialah 

metode pengajaran yang lazim diterapkan guru sehari-hari. Dari beberapa 

pengertian tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa pembelajaran konvensional 

ialah pembelajaran yang lazim atau biasa dipakai guru pada pembelajaran sehari-

hari di kelas. 

 

Konvensional berarti berdasarkan kesepakatan, sehingga pembelajaran 

konvensional dilakukan berdasarkan kurikulum yang disepakati sedang berlaku 

yakni kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang 

fleksibel serta berfokus kepada materi esensial dan karakteristik peserta didik. 

Pada kurikulum merdeka, guru memiliki kebebasan untuk menetapkan model 

pembelajaran dan merencanakan pembelajaran yang diatur menyesuaikan 

kemampuan peserta didik dan sejalan dengan konteks (Trilaksono, 2024). Model 

pembelajaran yang sering dipakai pada pembelajaran matematika di SMPN 16 

Bandar Lampung ialah model pengajaran langsung atau Direct Instruction.  

 

Direct Instruction ialah model ajar yang berfokus pada pengajaran langsung oleh 

pengajar terhadap peserta didik (Raimuna, 2024). Model Direct Instruction 
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bertujuan untuk membantu peserta didik mempelajari suatu pengetahuan yang 

dapat dijelaskan selangkah demi selangkah (Utari dkk., 2020). Terdapat lima tahap 

pada pelaksanaan pembelajaran Direct Instruction, yaitu: 1) orientasi, yakni guru 

memberi orientasi atau arahan tentang kegiatan belajar yang akan dilaksanakan 

dan materi atau topik yang akan disampaikan; 2) presentasi/demonstrasi, yakni 

tahap dimana guru menyampaikan materi, mengajarkan konsep ataupun 

keterampilan; 3) latihan terbimbing, yakni tahap pemberian latihan yang 

dipandu oleh guru; 4) pemberian feedback, yakni guru memberi umpan balik 

dan mengecek pemahaman peserta didik; 5) latihan mandiri, yakni tahap 

dimana peserta didik diberikan latihan untuk dilakukan secara mandiri 

(Pritandhari, 2017) 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

konvensional pada penelitian ini merujuk pada model pembelajaran Direct 

Instruction yaitu model pembelajaran yang berfokus pada pengajaran langsung oleh 

guru terhadap peserta didik. Tahap-tahap pada pembelajaran Direct Instruction 

meliputi: 1) orientasi; 2) presentasi/demonstrasi; 3) latihan terbimbing; 4) 

pemberian feedback; 5) latihan mandiri. 

 

4. Pengaruh 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh ialah kekuatan 

yang berasal suatu hal yang turut membentuk sifat, kepercayaan, ataupun perlakuan 

seseorang. Pengaruh berasal dari seseorang atau masyarakat yang mengakibatkan 

muncul reaksi berupa perubahan perilaku atau keadaan dari suatu keadaan ke 

keadaan lain dengan tujuan mengubah kondisi sesuai harapan yang baik (Hartino 

dkk., 2021). Menurut Rafiq (2020), pengaruh merupakan kekuatan yang menjadi 

penyebab suatu hal terjadi, dimana suatu hal tersebut dapat memberi perubahan 

pada suatu hal yang lain. Pengaruh dalam pembelajaran merupakan penyebab 

perubahan kemampuan, keterampilan, atau perilaku peserta didik setelah 

mendapatkan pengalaman belajar (Muhammad, 2017). Sesuai dengan gagasan-

gagasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh ialah daya yang 
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berasal dari suatu hal, dapat berupa benda maupun orang yang memberi perubahan 

pada hal-hal di sekitarnya. Pengaruh pada pembelajaran merujuk kepada seluruh 

hal yang memberi perubahan pada peserta didik sehingga memperoleh kemampuan 

dan keterampilan lewat aktivitas pembelajaran.  

 

Pada penelitian ini, model pembelajaran The Learning Cell dinyatakan berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik apabila peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran The Learning Cell lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini meliputi: 

1. Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan menyampaikan gagasan 

matematika melalui kalimat matematika, persamaan matematika, gambar, 

grafik, ataupun notasi matematis. Adapun indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu: 1) written text, yakni menuliskan penjelasan matematis dari suatu 

masalah dalam bahasanya sendiri yang tersusun dengan jelas, logis, dan sistematis; 

2) drawing, yaitu menyampaikan ide atau gagasan matematika ke bentuk gambar, 

tabel, diagram dengan lengkap serta benar; 3) mathematical expression, yakni 

menyusun ekspresi matematika dengan menyatakan masalah ke model 

matematika hingga perhitungan secara tepat. 

2. Model pembelajaran The Learning Cell ialah pembelajaran berpasangan yang 

dilaksanakan dengan mengungkapkan pertanyaan, pendapat, dan ide-ide 

pemikiran satu sama lain berdasarkan materi yang sama. Tahap-tahap dalam 

penerapan model pembelajaran The Learning Cell terdiri atas: 1) openness, 

yaitu guru memberikan stimulus untuk memicu respon peserta didik; 2) social, 

yaitu pembagian peserta didik ke beberapa kelompok ganjil-genap untuk 

mengkaji konten yang berbeda sesuai kelompoknya, kemudian tiap kelompok 

menyusun dua pertanyaan untuk ditanyakan ke kelompok yang lain; 3) 

evolveable & context-aware, yaitu kegiatan tanya jawab antar kelompok secara 
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berpasangan; 4) cohesive, yaitu kegiatan akhir dimana peserta didik melakukan 

presentasi dari hasil pekerjaannya. 

3. Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yang biasa atau lazim dipakai 

guru saat pembelajaran sehari-hari di kelas. Pembelajaran konvensional dalam 

penelitian ini merujuk pada pembelajaran Direct Instruction yaitu model 

pembelajaran yang berfokus pada pengajaran langsung oleh guru terhadap 

peserta didik. Tahap-tahap pada pembelajaran Direct Instruction meliputi: 1) 

orientasi; 2) presentasi/demonstrasi; 3) latihan terbimbing; 4) pemberian 

feedback; 5) latihan mandiri. 

4. Pengaruh ialah daya yang berasal dari suatu hal, dapat berupa benda maupun 

orang yang memberi perubahan pada hal-hal di sekitarnya. Pada penelitian ini, 

model pembelajaran The Learning Cell dinyatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis apabila peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti model pembelajaran The 

Learning Cell lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran The Learning Cell terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik ini merupakan penelitian terhadap 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 16 Bandar Lampung semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Pada penelitian ini digunakan sebuah variabel bebas serta sebuah 

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini ialah model pembelajaran The 

Learning Cell, kemudian variabel terikat pada penelitian ini ialah kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

 

Pada pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi dibutuhkan peserta didik 

agar bisa memahami persoalan matematika yang dihadapi serta mengungkapkan 

gagasan untuk mencari penyelesaian soal yang ditemuinya. Oleh karena itu, 

kemampuan komunikasi matematis perlu dikuasai peserta didik. Kemampuan 

komunikasi matematis ialah kemampuan menyampaikan gagasan matematika 
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melalui kalimat matematika, persamaan matematika, gambar, grafik, tabel, 

diagram, ataupun notasi matematis. 

 

Perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik bergantung pada 

aktivitas belajar yang berlangsung di kelas. Kemampuan komunikasi matematis tak 

bisa meningkat bila peserta didik tidak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, 

sebagaimana pembelajaran yang biasa dilaksanakan di SMPN 16 Bandar Lampung. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan penyesuaian model pembelajaran agar kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dapat meningkat.  

 

Model The Learning Cell dapat diterapkan pada kegiatan belajar matematika di 

kelas sebagai upaya peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Pembelajaran 

The Learning Cell ini difokuskan pada penanaman serta penguatan keterampilan 

peserta didik dalam berpikir, merespon, melakukan diskusi, mengelaborasi, 

membaca, menulis, mengekspresikan, dan menemukan konsep-konsep matematika 

atau penyelesaian masalah melalui komunikasi, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematisnya.  

 

Pembelajaran The Learning Cell meliputi 4 tahap. Tahap awal pembelajaran 

diawali dengan openness atau keterbukaan, yaitu guru memberikan stimulus atau 

masalah mengenai topik atau materi yang diangkat. Pada tahap ini peserta didik 

mengeksplorasi pemahaman dan kemampuan seluasnya guna menjabarkan ide 

matematika yang diperolehnya berdasarkan pengalaman belajar ataupun kondisi 

sekelilingnya, sehingga tahap ini sesuai dengan indikator yang diukur pada 

penelitian ini yakni mathematical expression atau menyusun ekspresi matematika 

dengan menyatakan masalah ke model matematika hingga perhitungan secara tepat. 

 

Berikutnya yakni tahap social, yaitu dilakukan pembagian kelompok peserta didik 

dan konten yang dikaji oleh masing-masing kelompok. Pada tahap ini terjadi 

interaksi sosial antar peserta didik yaitu menjalin komunikasi dan melakukan 

pertukaran informasi serta pengetahuan dari konten yang sedang dikaji. Tahap ini 

sesuai dengan indikator pada penelitian ini yaitu mathematical expression atau 
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menyusun ekspresi matematika dengan menyatakan masalah ke model matematika 

hingga perhitungan secara tepat, serta indikator written text atau menuliskan ide 

matematis atau solusi dari suatu masalah dalam bahasanya sendiri yang tersusun 

dengan jelas, logis, dan sistematis. 

 

Kemudian dalam tahap evolvable & context-aware, yaitu kegiatan tanya jawab 

antara tiap pasangan peserta didik dari tiap kelompok. Peserta didik menyampaikan 

atau merespon pertanyaan dari peserta didik yang berperan sebagai pasangannya. 

Saat peserta didik menyampaikan pertanyaan, ia mengembangkan kemampuannya 

untuk mengkomunikasikan ide yang telah dibuatnya dalam bentuk pertanyaan 

sehingga tahap ini sesuai dengan indikator mathematical expression atau menyusun 

ekspresi matematika dengan menyatakan masalah ke model matematika hingga 

perhitungan secara tepat. Selain itu, peserta didik juga menanggapi pertanyaan yang 

diberikan. Melalui kegiatan ini, peserta didik dilatih untuk menyampaikan ide 

melalui gambar dan menulis langkah-langkah hingga hasil perhitungan yang 

didapat, hal ini sesuai dengan indikator drawing atau menyampaikan ide atau 

gagasan matematika ke bentuk gambar, tabel, diagram dengan lengkap serta benar 

dan indikator written text atau menuliskan ide matematis atau solusi dari suatu 

masalah dalam bahasanya sendiri yang tersusun dengan jelas, logis, dan sistematis. 

Konten pembelajaran evolvable sehingga kontennya mudah diperbarui berdasarkan 

informasi baru yang didapat peserta didik. Pada tahap ini juga terjadi context-aware 

atau kesadaran konteks sehingga peserta didik menyadari hal yang sedang atau 

sudah dipelajarinya dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Tahap terakhir yaitu tahap cohesive, yaitu peserta didik kembali ke kelompok 

masing-masing untuk menyelesaikan lembar kerja untuk dipresentasikan serta 

membuat kesimpulan. Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat menyampaikan ide 

atau gagasan matematika ke bentuk gambar, tabel, diagram dengan lengkap serta 

benar (drawing), serta menuliskan ide matematis atau solusi dari suatu masalah 

dalam bahasanya sendiri yang tersusun dengan jelas, logis, dan sistematis (written 

text). Di sisi lain, kesimpulan yang diperoleh juga didapat dari kondisi sekitarnya 

sehingga pada tahap ini juga sesuai dengan indikator mathematical expression atau 
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menyusun ekspresi matematika dengan menyatakan masalah ke model matematika 

hingga perhitungan secara tepat. 

 

Berbeda dengan pembelajaran The Learning Cell, pembelajaran konvensional 

yakni Direct Instruction dilakukan dengan berpusat pada guru. Tahap pertama pada 

pembelajaran ini ialah orientasi atau pengenalan materi kepada peserta didik. 

Kemudian peserta didik memperoleh pengetahuan secara langsung dari penjelasan 

guru pada tahap demonstrasi. Peserta didik dibimbing untuk mengerjakan latihan 

pada tahap latihan terbimbing, kemudian mengerjakan latihan secara mandiri pada 

tahap terakhir. Peserta didik hanya sebatas menyimak penyampaian materi dari 

guru dan menjawab soal-soal dengan sekedar mengikuti penyelesaian dari contoh 

soal yang sudah disajikan sebelumnya sehingga menghambat pengembangan 

kemampuan komunikasi matematisnya. 

 

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa model pembelajaran The Learning Cell 

mampu memberi pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. Ini disebabkan tahapan dalam pembelajaran The Learning Cell yang memberi 

peluang untuk peserta didik agar aktif mengungkapkan atau mengkomunikasikan 

ide, pertanyaan, serta pendapatnya. 

 

D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar yakni seluruh peserta didik kelas VIII 

SMPN 16 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025 mendapatkan materi yang 

sama serta sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku. 

 

E. Hipotesis 

Sesuai kajian teori dan kerangka pikir, rumusan hipotesis pada penelitian ini yaitu:  

1. Hipotesis Umum  

 Model pembelajaran The Learning Cell berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 
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2. Hipotesis Khusus  

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran model The Learning Cell lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 



 

 

III.    METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini diselenggarakan di SMP Negeri 16 Bandar Lampung semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 16 Bandar Lampung sejumlah 264 peserta didik 

yang tersebar di sembilan kelas mulai dari kelas VIII A hingga kelas VIII I. Dua 

kelas dari sembilan kelas ini ditetapkan menjadi sampel penelitian. Berikut 

disajikan data hasil UAS matematika kelas VII tahun ajaran 2023/2024.  

 

Tabel 3.1 Hasil UAS Matematika Kelas VII Tahun Ajaran 2023/2024 

No. Guru Kelas Banyak Siswa Rata-Rata Nilai 

1. 
 

Guru A 
VII A 30 48,2 

2. VII B 29 46,6 

3.  

 

Guru B 

VII C 28 51,3 

4. VII D 29 40,6 

5. VII E 30 46,4 

6. VII F 30 53,3 

7. VII G 29 46,8 

8. 
 

Guru C 
VII H 29 43,4 

9. VII I 30 44,9 

 

Pemilihan sampel dilaksanakan dengan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling yakni teknik pemilihan sampel dari sebuah populasi didasarkan 

dari pertimbangan tertentu untuk mendapatkan sampel yang representatif 

(Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel tersebut berdasarkan pertimbangan 

bahwa kedua kelas yang terpilih merupakan kelas yang diajar oleh guru 

matematika yang sama serta kemampuan awal peserta didik relatif sama, dalam 

penelitian ini dilihat dari rata-rata nilai UAS pada tiap kelas. Sehingga terpilihlah
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kelas VIII E dan VIII G sebagai sampel penelitian. Kemudian kelas eksperimen dan 

kelas kontrol ditentukan dengan random assignment atau penugasan acak sehingga 

terpilihlah kelas VIII E sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan yakni 

pembelajaran menggunakan model The Learning Cell sedangkan kelas VIII G menjadi 

kelas kontrol yang diberikan perlakuan yakni pembelajaran menggunakan model 

konvensional.  

 

B. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yakni eksperimen semu (quasi experiment), penelitian ini 

dilaksanakan guna melihat adakah pengaruh oleh pemberian tindakan yang berbeda 

terhadap masing-masing kelas atau kelompok. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu variabel bebas serta variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian 

ini berupa model pembelajaran The Learning Cell sedangkan variabel terikatnya 

berupa kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Desain penelitian yang 

dipakai merupakan pretest-posttest control group design. Pretest dilaksanakan 

guna mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebelum 

pembelajaran, kemudian posttest dilaksanakan guna mengukur kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik seusai pembelajaran pada kedua kelas sampel. 

Desain penelitian ini diungkapkan oleh Sugiyono (2017) dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan: 

O1 :  pretest kemampuan komunikasi matematis siswa (kelas eksperimen dan kelas  

kontrol) 

O2 : posttest kemampuan komunikasi matematis siswa (kelas eksperimen dan kelas 

  kontrol) 

X : model pembelajaran The Learning Cell 

C : pembelajaran konvensional 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 3 tahap, meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

serta tahap akhir. Prosedur pelaksanaan penelitian dirincikan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  

Sebelum penelitian berlangsung, dilakukan kegiatan untuk mempersiapkan 

penelitian. Kegiatan dalam tahap persiapan ialah sebagai berikut. 

a. Melaksanakan pengamatan disertai mengumpulkan data awal guna 

mengetahui kondisi sekolah meliputi banyaknya kelas, kurikulum yang 

diterapkan, populasi peserta didik, serta metode ajar pada tanggal 30 Juli 2024. 

b. Menetapkan populasi serta sampel penelitian. Populasi yakni semua peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 16 Bandar Lampung, sedangkan sampel yang 

terpilih ialah kelas VIII E sebagai kelas eksperimen serta kelas VIII G sebagai 

kelas kontrol. 

c. Memilih materi yang diajarkan pada penelitian. Pada penelitian ini, materi 

yang diajarkan yakni Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.   

d. Membuat proposal penelitian. 

e. Membuat susunan perangkat pembelajaran serta instrumen tes yang dipakai. 

f. Melakukan validasi instrumen serta uji coba instrumen di luar kelas sampel 

pada tanggal 20 November 2024. 

g. Melaksanakan analisis data hasil uji coba guna mengukur reliabilitas, tingkat 

kesukaran serta daya pembeda dari instrumen yang dipakai.  

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini dilaksanakan saat penelitian sedang berjalan. Kegiatan yang 

dilaksanakan dalam tahap pelaksanaan ialah sebagai berikut. 

a. Melaksanakan pretest pada tanggal 7 Januari 2025 untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis awal di kelas eksperimen serta kelas 

kontrol sebelum diberi perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan model The Learning 

Cell di kelas eksperimen, dan pembelajaran matematika menggunakan 
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model konvensional di kelas kontrol pada 13 Januari – 3 Februari 2025 

sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 

c. Melaksanakan posttest pada tanggal 5 Februari 2025 untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis akhir di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah mendapat perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir  

Setelah penelitian selesai dilakukan, maka dilakukan kegiatan pada tahap akhir 

sebagai berikut. 

a. Melaksanakan pengolahan serta analisis hasil data penelitian yang didapat 

dari kelas eksperimen serta kelas kontrol.  

b. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data kuantitatif meliputi: 1) 

data kemampuan awal komunikasi matematis yang didapat dari nilai pretest; 2) data 

kemampuan akhir komunikasi matematis yang didapat dari nilai posttest. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai ialah teknik tes guna mengumpulkan data 

kemampuan komunikasi matematis awal dan akhir peserta didik di kelas 

eksperimen serta kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Jenis instrumen yang dipakai pada penelitian ini merupakan instrumen tes. Bentuk 

tes merupakan soal esai atau uraian dengan materi Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linier Satu Variabel sebanyak 4 butir soal. Instrumen tes diberikan secara 

individual kepada peserta didik sebagai alat pengukuran kemampuan komunikasi 

matematis di kelas eksperimen serta kelas kontrol. Soal tes yang diberikan saat 

pretest diujikan kembali pada saat posttest di kedua kelas. Instrumen tes dirancang 

menyesuaikan indikator pencapaian kompetensi pada materi yang dipakai. 

Prosedur penyusunan instrumen tes meliputi penyusunan kisi-kisi yang disesuaikan 
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dengan indikator kemampuan komunikasi matematis kemudian penyusunan butir 

soal tes disertai kunci jawaban. Instrumen tes yang digunakan dapat dilihat pada 

Lampiran B.2 halaman 154. 

 

Agar dihasilkan data yang baik dan akurat, dibutuhkan instrumen yang mencukupi 

kriteria instrumen tes yang baik. Instrumen wajib mencukupi syarat tes, diantaranya 

mempunyai validitas serta reliabilitas. Kemudian dilakukan juga pengukuran daya 

pembeda serta uji tingkat kesulitan butir-butir soal tes. 

 

1. Validitas 

Pada penelitian ini, validitas instrumen yang dipakai merupakan validitas isi. 

Validitas isi dari instrumen tes kemampuan komunikasi matematis didapat melalui 

penilaian kesesuaian isi yang terdapat pada instrumen dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang sudah ditetapkan. Instrumen tes dinyatakan valid 

ketika tiap butir soalnya telah sesuai berdasarkan tujuan pembelajaran serta 

indikator kemampuan yang diukur (Sudijono, 2013). Pengukuran validitas isi 

dilaksanakan melalui daftar checklist oleh guru mitra. Hasil uji validitas dengan 

guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes dinyatakan valid, hasil selengkapnya 

terdapat pada Lampiran B.5 halaman 163. Kemudian dilakukan uji coba instrumen 

tes pada siswa di luar sampel penelitian. Data hasil uji coba tersebut diolah guna 

mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, serta indeks tingkat kesukaran 

instrumen tes. 

 

2. Reliabilitas Tes  

Reliabilitas didefinisikan sebagai ketelitian atau ketetapan suatu instrumen atau alat 

evaluasi. Pengukuran reliabilitas instrumen tes dilakukan dengan berdasarkan 

koefisien reliabilitas guna mengetahui kekonsistenan suatu instrumen tes. Sebuah 

instrumen dinyatakan reliabel bila instrumen yang disusun memiliki hasil yang 

konsisten saat melakukan pengukuran. Pada penelitian ini, rumus yang dipakai 
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dalam pengukuran reliabilitas ialah rumus Cronbach Alpha menurut Arikunto 

(2013) seperti berikut. 

 

𝑟11 =  (
n

n − 1
) (1 −

∑s𝑖
2

s𝑡
2

) 

 

Keterangan:  

𝑟11 : koefisien reliabilitas tes  

n  : banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

∑s𝑖
2  : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  

s𝑡
2  : varians skor total 

Interpretasi koefisien reliabilitas dari suatu butir soal tes berdasarkan pendapat 

Sudijono (2013) disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Instrumen tes ini diujicobakan pada kelas IX E. Berdasarkan hasil perhitungan, 

diperoleh koefisien reliabilitas instrumen tes ialah 0,88 yang berarti instrumen tes 

dikatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 

halaman 165. 

 

3. Daya Pembeda  

Daya pembeda suatu soal menunjukkan sejauh mana suatu soal membedakan antara 

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda, siswa diurutkan 

dari nilai tertinggi hingga nilai terendah. Berikutnya diambil 50% siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai 

terendah (kelompok bawah) disebabkan jumlah peserta uji instrumen kurang dari 

100 orang. Indeks daya pembeda dari setiap butir soal dilakukan perhitungan 

dengan rumus seperti yang disebutkan oleh Sudijono (2013), yaitu: 
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𝐷𝑃 =   
J𝐴 −  J𝐵

I𝐴 
 

 

Keterangan:  

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu  

JA  : rata-rata kelompok atas pada butir soal  

JB  : rata-rata kelompok bawah pada butir soal  

IA  : skor maksimum butir soal 

 

Pada penelitian ini, interpretasi koefisien daya pembeda dilakukan sesuai gagasan 

menurut Sudijono (2013) seperti yang tersaji di Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 

0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

0,00 ≤ DP < 0,20 Buruk 

-1,00 ≤ DP < 0,00 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda dengan kriteria cukup pada 

soal nomor 1, 2, dan 3, serta daya pembeda dengan kriteria baik pada soal nomor 4. 

Sehingga semua butir soal memenuhi kriteria daya pembeda yang layak untuk 

digunakan. Hasil perhitungan daya pembeda ini dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran B.7 halaman 168. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dipakai untuk mengukur tingkat kesulitan sebuah soal. Untuk 

mengukur tingkat kesulitan tiap butir soal yang dibuat, maka dilaksanakan 

perhitungan tingkat kesulitannya. Pada penelitian ini, dalam pengukuran tingkat 

kesukaran dari tiap butir soal memakai rumus menurut Sudijono (2013) seperti 

berikut. 

TK =   
JT

IT 
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Keterangan:  

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal diolah  

JT  : jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang diolah 

IT  : jumlah skor maksimum   

 

Pada penelitian ini, setiap butir soal memiliki indeks tingkat kesukaran yang 

diinterpretasi berdasarkan gagasan Sudijono (2013) pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran  

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < TK ≤ 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran dengan kriteria mudah 

pada soal nomor 1, tingkat kesukaran dengan kriteria sedang pada soal nomor 2 dan 

3, serta tingkat kesukaran dengan kriteria sukar pada soal nomor 4. Hasil 

perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran B.8 halaman 171. 

 

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.6.  

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes  
 

Nomor 
 

 Validitas 
 

Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

 

Kesimpulan 

1 Valid  

0,88 

(Reliabel) 

0,21 (Cukup) 0,71 (Mudah)  

Layak 

Digunakan 
2 Valid 0,33 (Cukup) 0,62 (Sedang) 

3 Valid 0,32 (Cukup) 0,56 (Sedang) 

4 Valid 0,52 (Baik) 0,28 (Sukar) 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat kesukaran 

sesuai dengan kriteria. Dengan demikian, seluruh butir soal layak digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis dilaksanakan guna menguji kebenaran dari hipotesis. Pada studi ini, data 

yang didapat dari skor pretest dan posttest berikutnya dianalisis untuk mengukur 

peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis peserta didik di kelas 

eskperimen dan kelas kontrol. Penghitungan besarnya peningkatan dilakukan 

menggunakan rumus normalized gain yang dikemukakan Meltzer (2002) sebagai 

berikut. 

 

𝑔 =   
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Analisis data dilaksanakan menggunakan uji statistik pada data gain kemampuan 

komunikasi matematis. Sebelum melakukan uji statistik data gain kemampuan 

komunikasi matematis, dilaksanakan uji prasyarat meliputi uji normalitas serta uji 

homogenitas pada data gain kemampuan komunikasi matematis. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilaksanakan guna menentukan apakah data sampel yang 

didapat termasuk data yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 

Rumusan untuk hipotesis uji normalitas pada penelitian ini ialah: 

H0 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Rumus untuk uji normalitas menurut Sudjana (2005) dapat dihitung sebagai berikut.  

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒2 : chi kuadrat 

𝑂𝑖  : frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan 

k : banyaknya pengamatan   
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Dengan kriteria uji: Terima H0 jika nilai  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =

 𝜒(1−α)(𝑘−3)
2  dengan 𝛼 = 0,05. 

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.  

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 7,382 7,815 H0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 4,908 7,815 H0 diterima Berdistribusi Normal 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yang artinya H0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji 

normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.11 

halaman 186 dan Lampiran C.12 halaman 188. 

 

2. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, berikutnya dilakukan uji homogenitas guna 

melihat apakah data sampel mempunyai varians yang homogen atau non homogen. 

Rumusan hipotesis pada pengujian ini adalah:  

H0 : 𝜎12 = 𝜎2
2  (kedua populasi data gain memiliki varians yang sama) 

H1 : 𝜎12 ≠ 𝜎2
2  (kedua populasi data gain tidak memiliki varians yang sama) 

 

Rumus uji homogenitas yang dikemukakan Sudjana (2005) ialah sebagai berikut. 

𝐹 =
s1 2

s2 2
 

 

Keterangan: 

s1
2
 : varians terbesar 

s2
2
 : varians terkecil 
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Dengan kriteria uji: Terima H0 jika nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

 𝐹1

2
𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05. 

 

Hasil uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan 

pada Tabel 3.8.  

  

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Gain 

Kelas Varians 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹table Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,009  

1,667 

 

2,121 

 

H0 diterima 

 

Memiliki varians 

yang sama Kontrol 0,015 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 diterima, dengan 

demikian kedua kelompok data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji 

homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 190. 

 

3. Uji Hipotesis  

Usai dilaksanakan uji normalitas serta uji homogenitas, diperoleh bahwa hasil data 

gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelompok data gain 

memiliki varians yang sama. Selanjutnya, dilaksanakan uji hipotesis menggunakan 

uji kesamaan dua rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan statistik uji-t.   

 

Rumusan hipotesis untuk uji yang digunakan adalah sebagai berikut. 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran The Learning Cell sama dengan rata-rata 

gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

H1 : 𝜇1 > 𝜇2 (Rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran The Learning Cell lebih tinggi daripada 
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rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Taraf signifikansi yang dipakai ialah α = 0,05. Menurut Sudjana (2005), rumus uji-

t ialah sebagai berikut: 

 

  𝑡 =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

     dengan 𝑠2 =  
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

 

Keterangan: 

𝑥1̅̅̅   : rata-rata skor siswa kelas eksperimen 

𝑥2̅̅ ̅   : rata-rata skor siswa kelas kontrol 

𝑛1   : banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2   : banyaknya siswa kelas kontrol 

S1
2   : varians kelas eksperimen 

S2
2  : varians kelas kontrol 

 

Dengan kriteria uji yaitu: Terima H0 jika tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < ttabel dengan ttabel = 𝑡(1−𝑎)(𝑛1+𝑛2−2), 

sedangkan dalam hal lainnya H0 ditolak. 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran The 

Learning Cell berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 16 Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 

2024/2025. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran The Learning Cell lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan model pembelajaran The Learning Cell 

pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sama, disarankan untuk 

mempertimbangkan penggunaan alat bantu atau media seperti padlet agar 

peneliti dapat memantau jalannya diskusi seluruh siswa dengan lebih efisien.  
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